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melayani anda, membangun bersama

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
(SOP)
PELAYANAN




BUPATI LUWU TIMUR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI LUWU TIMUR

NOMOR 180 / VII /TAHUN 2018

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN PADA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Menimbang

Mengingat

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 14 ayat (2)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Daerah, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang

Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan pada

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu;

. 1.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851); '
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Kabupaten Luwu Timur dan
Kabupaten Mamuju Utara di Provinsi ' Sulawesi
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4270);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4846),

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);



TR

10.

11.

12,

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 221);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang
Percepatan Pelaksanaan Berusaha (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 210);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun
2016 tentang Pedoman Nomenklatur Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi dan Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1906);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1956);



s rren
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012
tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Nomor 14 Tahun 2011 tentang Standar
Pelayanan Minimal Bidang Penanaman Modal
Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Nomor 13 Tahun 2017 tentang Pedoman dan
Tata Cara Perizinan dan Fasilitas Penanaman Modal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1767);

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun
2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Timur Nomor 103);

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 46 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu
Timur (Berita Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun
2016 Nomor 46);

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor S5 Tahun 2017
tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan
(Berita Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2017
Nomor S5);

Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 56 Tahun
2017 tentang Pendelegasian Kewenangan
Penyelenggaraan, Penandatanganan Perizinan dan
Non Perizinan dari Bupati kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2017
Nomor 56);

Keputusan Bupati Luwu Timur Nomor 298/X/Tahun
2017 tentang Pembentukan Tim Teknis Perizinan dan
Non Perizinan Kabupaten Luwu Timur.



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

" KELIMA

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN
PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU.

Standar Operasional Prosedur pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini;

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud
dalam Diktum Kesatu wajib dilaksanakan dan merupakan
pedoman bagi aparatur pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya;

Standar Operasional Prosedur sebagimana dimaksud
dalam Diktum Kesatu akan dimonitoring secara umum
melalui penerapan Kartu Kendali Dokumen Perizinan dan
dievaluasi secara regular tiap 6 (enam) bulan oleh Tim
Penyusun Standar Pelayanan dan Standar Operasional
Pelayanan melalui pertemuan disertai pengumpulan data
dari Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait dan
masyarakat, serta dapat dilakukan
penyederhanaan/pengembangan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan;

Segala biaya yang dikeluarkan akibat penetapan dan
pelaksanaan Keputusan Bupati ini dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Luwu Timur melalui Dokumen Pelaksanaan
Anggaran-Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD)

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

-

Ditetapkan di Malili
pada tanggal 27 Juli 2018

BUPATI LUWU TIMUR,

MUH. THORIG HUSLER
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